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[ PRAKATA ]

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas berkat dan rahmat-Nya sehingga buku dengan judul “Meneladani
Tradisi Gotong Royong dan Pendidikan Honay Ala Suku Dani” dapat
terbit.

Dalam kerangka keberagaman budaya di Indonesia, penelitian dan
pemahaman terhadap nilai-nilai lokal, seperti gotong royong, menjadi
semakin penting, terutama dalam konteks pendidikan. Buku ini,
mengangkat nilai gotong royong sebagai implikasi pendidikan dalam
Honay Suku Dani di Papua, kemudian berusaha menggali lebih dalam
tradisi ini, lalu mengangkat tema ini lebih jauh untuk mencari
kemungkinan untuk mengaplikasikannya dalam pendidikan formal.
Dengan menganalisis hubungan antara nilai-nilai gotong royong dan
pendidikan honay, buku ini bertujuan untuk memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang bagaimana pendidikan honay dapat
menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat dan menerapkan nilai-
nilai tradisional dalam konteks modern. Melalui penekanan pada
budaya lokal dan pendidikan, buku ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berharga dalam pemahaman kita tentang pentingnya
integrasi nilai-nilai lokal dalam upaya membangun masyarakat yang

berkelanjutan dan inklusif, baik di Papua maupun di seluruh Indonesia.



Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada
semua pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit.
Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan balasan yang
berlipatganda. Semoga dengan hadirnya buku ini dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta diharapkan
dapat memberikan wawasan berharga bagi para guru, aktivis maupun
praktisi pendidikan lainnya. Atau siapapun yang tertarik dengan dunia

pendidikan dan pelestarian budaya local.
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BUDAYA GOTONG ROYONG SUKU DANI

A. NILAI LUHUR BUDAYA GOTONG ROYONG

Gotong royong merupakan salah satu wujud nyata Pendidikan
Kewarganegaraan. Sebagai warga Negara Indonesia yang baik, nilai
gotong royong menjadi salah satu ciri khas yang telah melekat kuat
dalam pribadi bangsa Indonesia. Nilai gotong royong merujuk pada
semangat kerjasama, saling membantu, dan berbagi di antara anggota
masyarakat dalam menyelesaikan tugas atau mengatasi masalah
bersama.

Nilai gotong royong telah lama berakar dalam budaya suku di
Pegunungan Tengah Papua tepatnya di sekitar Lembah Baliem, atau
yang lebih dikenal dengan suku Dani (Kogoya, 2021:58). Nilai tersebut
tercermin dalam segala aspek kehidupan masyarakat, mulai dari
kegiatan menjaga keamanan, memperhatikan kesejahteraan anggota
masyarakat, pembangunan rumah tinggal adat (Honay), berkebun,
pesta adat, dan sebagainya. Saat membangun rumah atau merenovasi
bangunan, masyarakat sering kali saling membantu dalam proses
konstruksi. Tetangga, teman, dan keluarga bekerja bersama-sama

untuk membangun rumah, menyumbangkan tenaga, dan memberikan
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KONSEP PENDIDIKAN GOTONG ROYONG

A. PENDIDIKAN GOTONG ROYONG

Seringkali pendidikan terkurung sebatas bangku sekolah atau
bangku kuliah, tetapi tidak memperhatikan situasi dan kondisi
lingkungan. Pendidikan juga sering diidentikkan dengan materi berupa
hafalan atau keterampilan memahami suatu persoalan tetapi tidak
berimplikasi dalam kehidupan nyata sehari-hari. Akan tetapi pada
hakikatnya, pendidikan harus dijiwai dan diamalkan dalam kehidupan
manusia bangsa Indonesia. Untuk menjawab kebutuhan tersebut,
dipandang perlu mempelajari budaya masyarakat untuk menjadi
referensi dalam pembelajaran sehingga sesuatu yang berasal dari
bangsa Indonesia dapat digali, dipelajari, dan menjadi teladan untuk
kembali dilakukan dalam kehidupan bangsa Indonesia.

Penelitian tentang nilai gotong royong dalam budaya bangsa
Indonesia telah dilakukan oleh banyak peneliti sebelumnya. Gotong
royong sebagai modal sosial merupakan jawaban atas pertanyaan
mengenai bagaimana pertanyaan yang sering muncul dalam
masyarakat bagaimana menerapkan Pancasila dalam interaksi sosial

kehidupan sehari-hari. Budaya gotong royong melekat nilai-nilai modal
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GOTONG ROYONG DAN NILAI-NILAI GEREJA

A. FUNGSI GEREJA

Gereja berfungsi sebagai pusat spiritual dan moral bagi umatnya.
Nilai-nilai agama vyang diajarkan dalam gereja, seperti kasih,
kerendahan hati, kerja sama, dan pelayanan kepada sesama, dapat
menjadi landasan untuk praktik gotong royong di gereja. Nilai-nilai ini
mendorong umat gereja untuk saling membantu, bekerja bersama, dan
melayani orang lain. Pengajaran tentang kasih, persatuan, kerjasama,
dan saling tolong menolong yang diberikan di gereja benar-benar
dilakukan oleh anggota persekutuan Eklesia dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam pembangunan gedung gereja meskipun kondisi
perekonomian jemaat sangat terbatas.

Dari temuan di lapangan diketahui bahwa karakter gotong royong
yang dimiliki oleh jemaat Eklesia di JI. Kemiri Sentani dipengaruhi oleh
faktor budaya asal. Sebagaimana telah disinggung pada Bab Il bahwa
sebagian besar anggota jemaat berasal dari Suku Dani dengan budaya
gotong royong yang begitu kuat. Dari 72 jiwa anggota persekutuan,
hanya 2 orang yang non Papua, sedangkan 70 jiwa adalah masyarakat

Suku Dani (Data jemaat, diambil dari dokumen pencatatan data jemaat
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Meneladani Tradisi Gotong Royony
Dan Pendidikan Honay Ala

SUKU DANI

Meneladani tradisi gotong royong dan pendidikan dalam honay ala Suku
Dani melalui dimensi filsafat memberikan wawasan mendalam tentang
penerapan nilai-nilai tradisional dalam konteks modern. Pendekatan
paradigmatik geografi lingkungan menekankan keterkaitan manusia dengan
alam, di mana gotong royong dan pendidikan di honay mencerminkan
keselarasan dengan lingkungan. Honay yang dibangun dari bahan-bahan lokal
seperti kayu dan ilalang menunjukkan kearifan lokal dalam pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Gotong royong dalam membangun
dan merawat honay mengajarkan kerja sama dan menjaga keseimbangan
ekosistem. Tradisi Suku Dani ini memperlihatkan cara hidup harmonis dengan
alam, sebuah pelajaran berharga bagi dunia modern yang sering kali jauh dari
praktik-praktik keberlanjutan lingkungan. (Agus Eko Raharjo Pepekai)

Pendidikan di honay berfungsi sebagai alat pelestarian budaya dan
transmisi nilai-nilai moral serta pengetahuan lokal. Paradigma ini menekankan
pentingnya pendidikan berbasis komunitas dalam menjaga warisan budaya
dan pengetahuan lokal. Pendidikan di honay tidak hanya menekankan aspek
kognitif tetapi juga pembentukan karakter dan moralitas, sejalan dengan
prinsip pendidikan holistik. Sosiologi Pancasila memberikan kerangka untuk
memahami gotong royong sebagai manifestasi nilai-nilai Pancasila, khususnya
Persatuan Indonesia dan Keadilan Sosial. Tradisi gotong royong di honay
mencerminkan solidaritas sosial dan kesadaran kolektif yang kuat,
memperkuat persatuan dan keadilan sosial. Nilai-nilai ini dapat diterapkan
dalam konteks modern untuk menghadapi tantangan sosial dan lingkungan,
menginspirasi pembangunan sistem pendidikan yang holistik, serta
menghasilkan individu yang berpengetahuan dan bertanggung jawab sosial
sertalingkungan. (Willius Kogoya)
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